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ABSTRAK

Dusun Dempok merupakan salah satu dusun dimana masyarakat bermata
pencaharian sebagai peternak sapi perah. Herbal Molases Block (HMB) atau
permen sapi herbal merupakan salah satu jenis pakan campuran herbal dan
mineral fungsional yang pembuatannya dengan cara dipadatkan serta sebagai
pakan suplemen untuk ternak ruminansia (sapi perah, sapi potong, kerbau,
kambing atau domba). Manfaat HMB (1) sebagai defisiensi mineral (2)
memenuhi kebutuhan mineral serta meningkatkan kesehatan ternak.
Permasalahan yang terobservasi di Dusun Dempok diantaranya (1) Masyarakat
yang masih belum mengetahui penerapan HMB sebagai suplemen pakan ternak
dan (2) keterampilan dalam pembuatan HMB yang belum dikuasai masyarakat.
Metode yang dilakukan yaitu, survei lapangan, diskusi dengan kepala dusun,
melakukan penyuluhan dan pelatihan pembuatan HMB untuk meningkatkan
wawasan peternak tentang HMB yang diikuti oleh perwakilan sejumlah
masyarakat yang umumnya memiliki ternak. Dapat disimpulkan bahwa
penyuluhan dan pelatihan pembuatan HMB telah berhasil dilaksanakan di
Dusun Dempok dengan indikator pemahaman peternak sapi bertambah
mengenai produk dan cara pembuatan HMB.
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PENDAHULUAN

Desa Gading Kembar merupakan salah satu desa di Kecamatan Jabung,
Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Dimana masyarakat Dusun Dempok yang
rata-rata mata pencahariannya sebagai peternak sapi perah, kondisi tersebut
sangat memungkinkan untuk pengembangan lebih lanjut sebagai salah satu dusun
penyedia susu sapi khususnya di Desa Gading Kembar, Kecamatan Jabung.

Pakan ternak ruminansia terdiri dari hijauan sebagai pakan utama dan
konsentrat sebagai pakan tambahan. Hijauan makanan ternak dapat berupa
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leguminosa atau legum yang merupakan pakan hijauan sumber protein yang
berkualitas baik seperti jerami kacang tanah (Widyawati et al, 2017). Hijauan
diartikan sebagai pakan yang mengandung serat kasar atau bahan yang tidak
tercerna relatif lebih tinggi dibanding konsentrat. Jenis pakan hijauan ini adalah
rumput - rumputan, legume dan jerami, sedangkan konsentrat merupakan pakan
yang mengandung kadar energi dan protein tinggi dan mengandung serat kasar
yang rendah. Konsentrat dapat berupa biji-bijian dan atau limbah hasil proses
industri pengolahan hasil-hasil pertanian (Pramana et al, 2022; Rochmi &
Wahjuni, 2017). Kedua jenis pakan tersebut belum menjamin terpenuhinya unsur-
unsur mikro berupa mineral, vitamin maupun asam amino tertentu yang tidak
diperoleh ternak saat di alam bebas. Untuk mencapai produktivitas ternak yang
tinggi diperlukan tambahan unsur-unsur mikro seperti mineral dan vitamin
(Sodikin et al., 2016).

Herbal Molases Block (HMB) atau permen sapi herbal merupakan salah satu
jenis pakan campuran herbal dan mineral fungsional yang pembuatannya dengan
cara dipadatkan serta sebagai pakan suplemen untuk ternak ruminansia (sapi
perah, sapi potong, kerbau, kambing atau domba). Pola pemeliharaan ternak
ruminansia yang masih mengandalkan rumput sebagai pakan utama, sering
menyebabkan ternak kekurangan nutrien. Kekurangan nutrien tersebut seperti
energi, protein dan mineral. Manfaat HMB (1) sebagai defisiensi mineral (2)
memenuhi kebutuhan mineral serta meningkatkan kesehatan ternak.
Permasalahan yang terobservasi di Dusun Dempok diantaranya (1) Masyarakat
yang masih belum mengetahui penerapan HMB sebagai suplemen pakan ternak
dan (2) keterampilan dalam pembuatan HMB yang belum dikuasai masyarakat.
Karena hal tersebut mahasiswa Kandidat Sarjana Mengabdi Tematik (KSM-T)
melakukan adanya penyuluhan dan pelatihan penerapan permen sapi herbal
sebagai suplemen di Dusun Dempok.

METODE

Prosedur kerja untuk melaksanakan Program Kandidat Sarjana Mengabdi
Tematik (KSM-T) meliputi beberapa langkah. Pertama, KSM-T Kelompok 13
melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan metode diskusi dengan pihak
terkait diantaranya Kepala Dusun Dempok dan Peternak Dusun Dempok, supaya
dalam pelaksanaan program tidak mendapatkan hambatan-hambatan yang besar
karena telah mendapatkan persejuan dan dukungan dari semua pihak. Langkah
kedua, KSM-T Kelompok 13 melakukan penyuluhan kepada peternak, dengan cara
mengundang beberapa peternak yang dipilih ke tempat penyuluhan pada waktu
yang ditentukan. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan wawasan dan
pemahaman tentang pentingnya penerapan suplemen pakan ternak berupa HMB.
Langkah ketiga, melaksanakan praktek pembuatan produk HMB.

Penyuluhan dan pelatihan pembuatan HMB dilaksanakan pada hari Minggu,
tanggal 19 Februari 2023 bertempat di kediaman Bapak Ikhwandi selaku kepala
dusun. Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB dengan mengundang perwakilan
sejumlah masyarakat yang umumnya memiliki ternak. Acara pertama diawali
dengan sambutan Ketua Kelompok 13 dan Kepala Dusun Dempok. Acara kedua

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 529

Is licensed under a
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License



Nasrulloh et al. (2023)

dilanjutkan memberikan materi mengenai HMB, materi yang dipaparkan meliputi
pengertian HMB, teknik pembuatan HMB, dan manfaat HMB. Selanjutnya
dilakukan forum diskusi tanya jawab oleh pemateri dan peternak masyarakat
Dusun ndempok. Bahan pembuatan HMB terdiri dari mineral premix 15 g, serbuk
kunyit 40 g, black soldier fly (magot) 80 g, garam 40 g, kapur 100 g, molasses 150
mL, pollard 260 g, air secukupnya. Alat yang digunakan untuk membuat HMB
Tempat pencampuran (baskom), pengaduk, tempat cetak (paralon), kertas
minyak, oven.

Prosedur Pembuatan HMB, yaitu (1) Mineral premix, serbuk kunyit, black
soldier fly (magot),garam, kapur, molasses, polard dicampur sampai merata, (2)
Kemudian ditambahkan air secukupnya dan secepatnya diaduk sampai merata, (3)
Selanjutnya cetak menggunakan tempat cetak (paralon) sampai pakan blok benar-
benar padat, (4) Hasil cetakan dapat dikeringkan dibawah terik matahari + 3 hari
atau dapat menggunakan oven bila kondisi lingkungan sering hujan, (5) Hasil
cetakan bisa ditutup menggunakan plastik jika kondisi tidak dikeringkan untuk
menghindari hal yang tidak diiginkan. Proses penjemuran bertujuan untuk
mengurangi kadar air HMB untuk mencegah tumbuhnya jamur yang dapat
menurunkan kualitas HMB sehingga memperpanjang masa simpan. Pemberian
HMB untuk dikonsumsi ternak dengan cara digantung di kandang sejajar dengan
kepala sapi dan diusahakan agar dapat dijilati dan dijangkau oleh ternak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Program Kandidat Sarjana Mengabdi Tematik (KSM-T)
Universitas [slam Malang kepada masyarakat mengenai penyuluhan dan pelatihan
pembuatan HMB kepada peternak masyarakat Dusun Dempok, Kecamatan Jabung,
Kabupaten Malang meliputi:

Survei Lapangan, sebelum program kegiatan dilakukan, terlebih dahulu
KSM-T Kelompok 13 melakukan survei lokasi di beberapa peternak masyarakat
Dusun Dempok dengan melihat kondisi lapangan secara langsung. Hasil survei
didapatkan meliputi kondisi sekitar Dusun Dempok, jenis ternak yang banyak
dipelihara, sistem pemeliharaan, jenis pakan yang diberikan, perkandangan dan
lainnya. Kondisi disekitar Dusun Dempok yang luas, dimana warga masyarakatnya
sebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai peternak sapi perah. Sehingga
kondisi tersebut membuat masyarakat Dusun Dempok sering kali mengambil
pakan hijauan berupa rerumputan di lingkungan sekitar yang digunakan peternak
sehingga dapat meringankan biaya pakan. Peternak di Dusun Dempok
menempatkan sapi perah yang dipelihara di belakang rumah dengan bentuk
kandang yang sederhana. Pemberian pakan pada ternak di Dusun Dempok
mengandalkan pakan hijauan dan konsentrat. Sehingga kami berinisiatif untuk
mengembangkan inovasi pakan agar dapat menyediakan asupan mineral secara
berkala seperti menyediakan HMB (Herbal Molases Block) yang kaya akan mineral
dan kami berharap bahwa ide yang berupa hasil dari penyuluhan dan pelatihan
pembuatan HMB dapat dipertimbangkan bagi peternak masyarakat Dusun
Dempok, Desa Gading Kembar.
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Gambar 1. Diskusi mahasiswa KSM-T kelompok 13 dengan Kepala Dusun Dempok

Diskusi dilakukan KSM-T Kelompok 13 kepada masyarakat dengan Kepala
Dusun Dempok. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan anggota kelompok,
menyampaikan maksud dan tujuan pengabdian serta berdiskusi terkait
permasalahan dalam beternak sapi perah, sasaran dan hal-hal lainnya termasuk
terkait dengan teknis pelaksanaan program pengabdian.

Gambar 2. Penyuluhan materi HMB

Kepala Dusun Dempok juga menyampaikan beberapa aspirasi dari peternak
masyarakat Dusun Dempok terkait dengan pemberian pakan yang dapat
meningkatkan produktivitas susu sapi dan permasalahan terkait tidak kesesuaian
antara harga susu sapi yang dihasilkan dengan naiknya harga pakan. Hal tersebut
menjadi masukan bagi kelompok pengabdian kepada masyarakat untuk dapat
menentukan program sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan masyarakat
Dusun Dempok.
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Gambar 3. Pelatihan pembuatan HMB

Penyuluhan dan Pelatihan dilakukan kepada perwakilan sejumlah
masyarakat yang umumnya peternak sapi yang bertempat di kediaman Bapak
Ikhwandi selaku kepala dusun. Tujuan program ini adalah menyampaikan maksud
dan tujuan kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan memberikan wawasan
tentang HMB, manfaat HMB bagi ternak, bahan-bahan serta cara pembuatannya
dan informasi lainnya. Selama kegiatan penyuluhan dan pelatihan juga diberikan
waktu untuk diskusi dan tanya jawab terkait dalam pembuatan HMB yang
digunakan sebagai suplemen pakan ternak.

Gambar 4. Foto bersama peserta pelatihan

Produk HMB dengan penambahan kunyit memiliki konsistensi sedang (tidak
keras atau lembek). Kunyit (Curcuma longa) merupakan tanaman yang banyak
dimanfaatkan manusia sebagai antibiotik, antivirus, dan antioksidan dan
memperbaiki saluran pencernaan (Shan & Iskandar, 2018). Kunyit memiliki
kandungan atsiri berkisar 2,5-6% dan kandungan kurkuminoid sebesar 3-5 %,
sehingga bersifat anti oksidan dan memperbaiki pencernaan (Wati & Suhadi,
2020). Semen atau kapur merupakan komponen formula yang digunakan sebagai
bahan perekat untuk mengikat semua bahan sebagai sumber kalsium
(Dharmawati et al., 2020). Penggunaan 10-15% semen atau kapur akan membuat
menjadi keras dan tidak membahayakan ternak. Pollard merupakan bahan pakan
sumber energi yang berasal dari limbah penggilingan gandum. Pollard memiliki
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kandungan nutrisi yaitu protein 16,29%, NDF 38,40%, ADF 10,48%, Selulosa
7,18%, Lignin 3,09%, dan Energi 16,40% (Adisasmita, 2018). Pollard dan bekatul
memiliki WSC masing-masing sebesar 12,52% dan 5,42% (Utama et al,, 2019,
2022). Molasses merupakan hasil samping dari pengolahan gula tebu yang
berfungsi sebagai sumber karbohidrat mudah terfermentasi atau karbohidrat
nonstruktural. Penggunaan molases sebagai karbohidrat mudah terfermentasi
merupakan kombinasi yang baik dengan urea sebagai sumber protein terdegradasi
cepat dalam menghasilkan NH3 untuk sintesis protein mikrobia (Utomo, 2020).
Maggot merupakan salah satu sumber protein hewani tinggi karena mengandung
kisaran protein 30-45%. Menurut Andriani et al. (2020) yang menyatakan bahwa
maggot dapat digunakan untuk mengkonversi limbah seperti limbah industri
pertanian, peternakan, perikanan ataupun kotoran manusia.

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan Program Kandidat Sarjana Mengabdi Tematik (KSM-
T) Kelompok 13 bahwa dapat disimpulkan terkait penyuluhan dan pelatihan
pembuatan HMB telah berhasil dilaksanakan di Dusun Dempok dengan indikator
pemahaman peternak sapi bertambah mengenai produk dan cara pembuatan HMB
(Herbal Molases Block).
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